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ABSTRAK 

 

Masuknya korporasi besar PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. di Kabupaten 

Tuban menimbulkan berbagai reaksi dari masyarakat. Salah satu reaksi yang muncul 

adalah penolakan terhadap perluasan lahan  oleh  korporasi terkait. Fenomena yang 

terjadi di seputaran perusahaan semen milik negara ini adalah munculnya gerakan 

petani Desa Gaji sejak Tahun 2003 sampai 2015 yang berupaya untuk mendapatkan 

kembali lahan persawahan seluas 30 Ha yang telah diklaim oleh PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan 

teori gerakan sosial Smelser, Gurr dan McAdam untuk melalukan analisis yang 

bertumpu pada premis: gerakan sosial terjadi dalam beberapa tahapan dan dapat 

dipercepat dengan adanya ketidakpuasan atau kondisi sosial politik pada masyarakat. 

Kemunculan gerakan petani Desa Gaji dipengaruhi oleh kepentingan beberapa aktor 

penting di dalam gerakan petani Desa Gaji, dinamika politik lokal serta turut 

masuknya aktor gerakan dalam pemenangan salah satu kandidat anggota DPRD 

Tuban pada pemilu tahun 2014. 

 

Kata kunci: gerakan sosial, sengketa lahan, aktor, perusahaan, masyarakat  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Tuban merupakan daerah yang memiliki bentang alam berupa 

pegunungan kapur. Kabupaten  Tuban  termasuk  dalam  gugusan  pegunungan kapur 

Kendeng. Dengan potensi ini menjadikan Kabupaten Tuban sebagai lokasi yang ideal 

untuk industri tambang. Pada Tahun 1994 PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. yang 
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ekarang berganti nama menjadi PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk.  telah melakukan 

eksplorasi terhadap sumberdaya alam berupa batuan kapur (kars) sebagai bahan baku 

utama pembuatan semen. 

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. mengeksplorasi 3 (tiga) Kecamatan di 

Kabupaten Tuban, yaitu Kerek, Merakurak dan Jenu. Dampak adanya eksplorasi yang 

dilakukan perusahaan semen ini sangat terasa di Kecamatan Kerek dan Merakurak. 

Dari sejak Tahun 1994 mendirikan pabrik pertamanya, PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. kini telah memiliki empat (4) pabrik yang  aktif  melakukan produksi. 

Keberadaan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, secara tidak  langsung  juga 

mempengaruhi pola kehidupan yang ada di masyarakat Ring 1 atau Desa-  Desa 

sekitar perusahaan yang terdampak langsung dengan  adanya  proses  produksi. 

Banyak petani yang beralih menjadi buruh kasar  di  PT.  Semen  Indonesia (Persero) 

Tbk, karena lahannya telah dijual dan dijadikan lokasi galian bahan baku pembuatan 

semen (batuan kapur dan tanah liat). Hal ini sering menimbulka kecemburuan sosial 

antara masyarakat yang juga terdampak oleh adanya PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbkdan  tidak  mendapat  jaminan  kehidupan yang layak setelah masuknya PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk di Kabupaten Tuban. 

Gejolak demonstrasi juga sering terjadi di Kantor PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk Tuban Plant yang terletak di Desa Sumberarum Kecamatan Kerek. 

Yang paling sering menjadi penyebab demonstrasi masyarakat Ring 1 PT. Semen 

Indonesia (Persero) Tbk adalah masalah kesejahteraan, CSR yang kurang tepat 

sasaran, polusi dan juga masalah perekrutan pekerja. Intensitas demonstrasi yang 

paling sering terjadi adalah masalah perekrutan pekerja. Karena hal ini berbanding 

lurus dengan makin makin berkurangnya lahan pertanian di wilayah Ring 1 PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk karena efek perluasan lahan galian. 

Ada juga kasus sengketa lahan antara PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

dengan 80 petani Desa Gaji Kecamatan Kerek, yang telah  berlangsung  sejak  Tahun 

2003 sampai Tahun 2015. Kasus ini bermula ketika proses  pembebasan lahan oleh 

KASI Pertanahan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk terhadap tanah sekitar 30 Ha di 

Desa Gaji pada Tahun 1998. Pada  proses  pembebasan  lahan petani ini, oknum 

Kepala Desa Gaji melakukan pemalsuan tanda tangan pemilik  sah lahan seluas 30 

Ha. Dan transaksi hanya dilakukan sepihak antara Oknum Kepala Desa Gaji dan 

Oknum dari PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk beserta Badan Pertanahan Nasional 



Kabupaten Tuban. 

Aksi perlawanan 80 petani penggarap ini sering terjadi di Kantor  PT.  Semen 

Indonesia (Persero) Tbk Tuban Plant. Dan aksi demosntrasi petani Desa  Gaji ini 

kembali massive ketika pergantian rejim kepala daerah pada Tahun 2011 dan juga 

pada 2014 saat PEMILU. Petani memilih momentum pergantian rejim sebagai upaya 

untuk mendapatkan dukungan dari penguasa baru di Kabupaten Tuban. 

Dalam menjalankan aksi-aksinya petani Desa Gaji juga melibatkan oragnisasi 

kemasyarakatan Pergerakan Pemuda Ronggolawe (PPR) yang didalamnya mayoritas 

berasal dari aktivis Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Universitas PGRI 

ROnggolawe. Gerakan petani Desa Gaji menjalin hubungan dengan PPR juga karena 

ketua PPR berasal dari Desa Gaji dan merupakan tokoh pemuda Desa Gaji. 

Permasalahan sengketa lahan antara 80 petani Desa Gaji  dengan  PT.  Semen 

Indonesia (Persero) Tbk. ini semakin susah menemui kata selesai setelah tokoh 

gerakan petani Desa Gaji bersikukuh tidak akan melepaskan tanah mereka walau akan 

dilakukan pembelian ulang. Pihak PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. secara sah 

telah  memiliki tanah seluas 30 Ha meski tidak melakukan trasnsaksi langsung sesuai 

prosedur pembebasan lahan. 

Dalam menjelaskan muncul dan berkembangnya gerakan petani Desa Gaji 

sebagai gambaran perlawanan masyarakat sipil terhadap Negara (PT. Semen 

Indonesia (Persero) Tbk. munggunakan 3 pandangan tokoh gerakan. Elaborasi 3 

pandangan tokoh gerakan antara lain McAdam, Gurr dengan deprivasi relatifnya dan 

juga Smelser dengan 6 tahapan kemunculan gerakan. 

Gerakan petani Desa Gaji di Kabupaten Tuban muncul dan berkembang akibat 

kekecewaan dan ketidakpuasan petani terhadap keputusan  perusahaan BUMN yaitu 

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Gerakan petani Desa Gaji muncul dan 

berkembang karena adanya kekecewaan dan ketidakpuasan terhadap klaim dari 

perusahaan milik negara terkait. Kekecewaan dan ketidakpuasan sangat cocok dengan 

penyebab munculnya sebuah gerakan menurut McAdam dkk, dia menyatakan bahwa 

ada empat dimensi yang menyebabkan  lahirnya  sebuah  gerakan sosial yaitu: (1) 

berkembangnya ketidakpuasan dan/atau kekecewaan sosial (social grievances and 

discontent); (2) gagasan-gagasan, keyakinan- keyakinan, dan ideologi-ideologi yang 

mengkritisi institusi dan para pemimpin (ideas, belief, and ideologies though  which 

institutions and  leaders criticized); (3) kemampuan untuk melakukan tinddakan 



secara kolektif atau mobilisasi tantangan (the capacity to act collective or 

mobilization of a challenger); dan (4) kesempatan politik (political opportunity). 

McAdam menyebut dimensi yang kedua, ketiga dan keempat masing  masing 

sebagai “pembingkaian kultural” ( cultural framing ), “struktur-struktur yang 

dipergunakan sebgai wahana mobilisasi gerakan” (mobilizing structures) dan 

“peluang-peluang politik” (political opportunities). (Soenyono, 2008). 

Ted Gurr berpendapat bahwa gerakan sosial pada umumnya terjadi sebagai 

akibat terjadinya deprivasi relative, yaitu ketika dihadapan masyarakat terbentang 

jurang panjang yang memisahkan antara harapan masyarakat dengankemampuan 

mereka mendapat sarana yang diperlukan untuk  memenuhi  harapan  mereka.Hal ini 

mirip dengan kemunculan gerakan petani Desa Gaji Tuban yang merasa bahwa lahan 

pertanian mereka telah diklaim oleh PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk.,   dan 

harapan mereka untuk memiliki lahan garapan semakin berkurang  karena  pihak 

perusahaan telah melakukan pemasangan patok batas  lahan  milik  perusahaan dan 

warga. 

Gurr juga menyatakan bahwa deprivasi relative terdiri atas tiga jenis. Pertama, 

Decremental deprivation yang terjadi  ketika  harapan  yang  dimiliki  seseorang 

tetap, sedangkan kemampuan untuk memenuhi harapan menurun. Kedua, 

Aspirational deprivation yang terjadi ketika harapan yang dimiliki seseorang 

meningkat, sedangkan kemampuan untuk memenuhi harapan menurun. Ketiga, 

Progressive deprivation yang terjadi ketika harapan yang dimiliki seseorang 

meningkat, sedangkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan semakin menurun. 

Jenis yang ketiga ini paling mungkin sebagai sebab munculnya sebuah gerakan sosial. 

Gurr juga menambahkan bahwa untuk mencapai tahapan progressive deprivation 

harus ada tiga kriteria, yaitu: (1) bertambahnya ketidakpuasan masyarakat; (2) 

terjadinya upaya politisasi terhadap ketidakpuasan; (3) adanya gerakan yang 

mengaktualisasi ketidakpuasan dalam bentuk aksi kekerasan kolektif  terhadap  

sasaran-sasaran  yang dituju (Soenyono, 2008). 

Dalam kemunculan gerakan petani Desa Gaji yang didasari rasa kecewa karena 

mereka mengalami progressive deprivation dimana harapan untuk memiliki kembali 

lahan seluas 30 Ha yang telah dijual oleh oknum Kepala Desa Gaji masih sangat 

menggebu-gebu. Hal ini didasari oleh rasa kecewa karena para petani tidak merasa 

menjual dan menikmati uang hasil penjualan, sedangkan upaya yang dilakukan oleh 



petani korban penjualan lahan ini tidak juga membuahkan hasil. Upaya persuasif yang 

terus dilakukan oleh aktor-aktor gerakan agar petani terus melakukan aksi perlwanan 

terhadap PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. sampai lahan petani kembali. 

Dalam proses kemunculan gerakan petani Desa Gaji yang  memperjuangkan 

hak kepemilikan lahannya ini juga dapat menggunakan tahap tahan munculnya 

perilaku kolektif menurut Smelser, dimana Smelser telah mengemukakan 6 tahapan 

munculnya sebuah gerakan sosial.  Kondusifitas Struktur (Structural Conduciveness), 

ketegangan struktural (Structural Strain), kepercayaan dari publik (Generalized 

Belief), faktor penentu  (Precipitating Factor). Mobilisasi massa untuk aksi (Group 

Mobilization for Action) dan munculnya kontrol sosial dari masyarakat karena tidak 

lagi menginginkan system yang ada berjalan lagi (Manner in which Social Control is 

Exercised) (Smelser, 1962). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sejarah awal kemunculan gerakan perlawanan petani Desa Gaji  terkait kasus 

sengketa lahan seluas 30 Ha milik 80 petani Desa Gaji tidak terlepas dari pemecatan  

oknum  Kepala  Desa Gaji pada tahun 2003 oleh Abu Nasir dan para tokoh NU Desa 

Gaji. Bermula dari korupsi dana bantuan desa sampai terbongkarnya penggelapan 

lahan warga oleh oknum Kepala Desa Gaji. Sejak tahun 2003 petani Desa Gaji yang 

dikoordinasikan oleh Abu Nasir melakukan upaya untuk mengembalikan lahan 

mereka. Dari membuat laporan ke POLRES Tuban, meminta data ke Badan 

Pertanahan Nasional Kabupaten Tuban dan belum mendapatkan hasil sampai tahun 

2015. Kekecewaan petani semakin memuncak ketika janji-janji politik para pemegang 

kekuasaan di Tuban tidak juga ditepati untuk membantu penyelesaian masalah petani 

dengan  PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Bergabungnya Pergerakan Pemuda Ronggolawe juga turut berperan besar 

dalam perkembangan gerakan petani Desa Gaji. Kedekatan  antara  tokoh Pergerakan 

Pemuda Ronggolawe dengan beberapa alumni HMI di Tuban sedikit banyak 

berpengaruh dalam perjuangan petani Desa Gaji mendapatkan lahannya kembali.  

Gerakan petani Desa Gaji yang menuntut pengembalian lahan sengtketa 30 Ha 

ini kembali massive melakukan aksi-aksi demonstrasi dan mediasi setelah PEMILU 

2014, dimana calon anggota DPRD Tuban yang berasal dari Dapil 1 berhasil menjadi 

Ketua DPRD dan Desa Gaji merupakan lumbung  suara  bagi  calon tersebut. Petani 



Desa Gaji menuntut janji kampanye ketua DPRD untuk membantu penyelesaian 

masalah ko0nflik lahan petani dengan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Bergabungnya Ormas Pergerakan Pemuda Ronggolawe memang berhasil 

memberi warna baru dalam Gerakan petani Desa  Gaji. Perjuangan sekarang petani 

semakin sering dilakukan lewat jalan audiensi bukan hanya demosntrasi. Pergerakan 

Pemuda Ronggolawe bukan hanya memberikan pengaruhnya dalam perjuangan petani 

Desa Gaji, perangkat Desa Gaji juga memberikan pengaruhnya dalam perjuangan 

petani dengan mengarahkan petani untuk melakukan pembelian ulang lahan seluas 30 

Ha. 

Petani Desa Gaji juga memiliki hubungan erat  dengan  Ormas  NU sebelum 

masalah konflik lahan berkembang luas para tokoh NU Desa Gaji telah lebih dahulu 

membantu perjuangan Abu Nasir dan petani lainnya. Tahun 2003 kelompok Abu 

Nasir dan Tokoh NU Desa Gaji bekerja sama untuk menjatuhkan kekuasaan Oknum 

Kepala Desa Gaji. Sehingga perjuangan petani Desa Gaji tidak bisa terlepas dari kerja 

sama dengan NU Desa Gaji. 

Masuknya banyak pengaruh dari luar petani dalam memperjuangkan hak atas 

lahannya tidak serta merta memberi dampak positif pada perjuangan petani. Perangkat 

Desa Gaji malah lebih menginginkan petani Desa Gaji untuk mengikuti keinginan 

dari PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. untuk melakukan pembelian ulang atas 

lahan seluas 30 Ha dengan harga yang  disepakati  bersama. Hal  ini  sedikit banyak 

berdampak pada pemikiran petani dalam upaya mendapatkan lahannya kembali, dan 

telah bergeser bagaimana lahannya bisa  dibeli  dengan  harga yang mahal.  

Kekecewaan petani Desa Gaji terhadap lingkungan yang cenderung tidak 

mendukung perjuangan mereka. Menurut McAdam, ini adalah proses  awal  lahirnya 

sebuah gerakan, yaitu sebuah keadaan diman berkembangnya ketidakpuasan ada/atau 

kekecewaan sosial (Social grievances and discontents). Dalam melihat proses 

munculnya gerakan perlawaan terhadap Tahar tahun 2003, Smelser dalam bukunya 

yang berjudul Theory of Collective  Behavior menyebutkan ada 6 tahapan munculnya 

sebuah gerakan. Faktor utama munculnya gerakan ini adalah adanya 

ketidakkondusifan yang ada di Pemerintah Desa Gaji pada tahun 2003  (Structural 

Conduciveness) dan disusul dengan adanya ketegangan antar struktur. Ketegangan ini 

melilbatkan adanya aksi criminal yang dilakukan oleh Tahar yang kemudian dibalas 

oleh kelompoak Pak Anwar Sanusi dan Abu Nasir (Structural Strain). Kelompok Pak 



Anwar yang ketika itu berhasil membuat warga Gaji  percaya untuk melakukan 

perubahan dalam Pemerintah Desa Gaji. (Generalized Belief), ditambah dengan 

kekecewaan warga dengan korupsi yang dilakukan oleh Tahar waktu menjabat 

sebagai Kepala Desa dan tindakan semena-mena terhadap warga Desa Gaji 

(Precipitating Factor). Gerakan perlawanan ini semakin berkembang dan 

menghasilkan dukungan dari tokoh-tokoh masyarakat Desa Gaji yang kebanykan NU 

ditambah dengan kekuatan premam dari Pak Anwar Sanusi dan Abu Nasir sehingga 

mampu memobilisasi massa untuk melakukan aksi pencopotan atau pemecatan kepala 

desa (Group Mobilization for Action). Akhirnya, rasa ketidakpercayaan terhadap 

sistem yang ada membuat warga Desa Gaji membuat cara mengendalikan sesuatu hal 

dianggap sudah menyalahi norma sosial yang ada (Manner in which Social Control is 

Exercised). 

Dari perjuangan sejak tahun 2003, Abu Nasir menjadi pimpinan yang  masih 

terus berjuang bersama petani lainnya dalam menuntut  ha  katas  lahan  seluas 30 Ha. 

Ketidak percayaan terahdap system yang sedang berjalan membuat Abu Nasir dan 

kawan kawan semakin tidak ingin menghentikan aksi-aksi mereka dalam menuntut 

hak mereka yang telah direbut PT. Semen  Indonesia  (Persero) Tbk. 

Perusahaan milik negara ini mulai merasa tidak nyaman dengan aksi 

demonstrasi petani Desa Gaji. Segala upaya ditempuh oleh pihak PT. Semen 

Indonesia (Persero) Tbk. untuk membuat petani Desa Gaji mau menerima tawaran 

dari perusahaan negara untuk pembelian ulang. Pihak PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. mengajak oknum perangkat Desa Gaji untuk ikut membujuk Abu Nasir selaku 

pimpinan petani agar mau diajak berunding untuk melakukan pembelian ulang. Pihak 

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. juga mengajak komisi A dan Ketua DPRD 

Tuban untuk membujuk warga agar mau melakukan pembelian ulang dengan PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Masalah yang berawal dari kesalahan prosedur pembebasan  lahan  ini  malah 

menjadi masalah besar karena dibiarkan terlalu lama sejak tahun 2003 sampai 2015. 

Sehingga, petani tanpa sengaja mendapatkan pengaruh dari berbagai pihak yang 

berkepentingan dalam stabilitas politik dan keamanan di Tuban. 

Pengaruh dari oknum perangkat Desa Gaji nampaknya memang ampuh. 

Beberapa petani telah menyatakan ingin melepas lahan mereka ke  pihak  PT. Semen 



Indonesia (Persero) Tbk. asal dibeli dengan harga yang mahal. Beberapa petani masih 

bersikukuh untuk tetap memiliki lahannya. Sampai tahun 2015 pertengahan ini belum 

ada kejelasan antara akan dibeli ulang atau tetap diperjuangkan terus. 

Peran serta aktor penting di Desa Gaji juga sangat mempengaruhi dampak dari 

gerakan perlawanan petani Desa Gaji yang menuntut pengembalian lahannya yang 

telah diklaim PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. sejak tahun 1998. Berubahnya 

haluan dari tujuan awal petani yang menginginkan pengembalian lahannya secara 

penuh dan tanpa syarat apapun dari PT.  Semen  Indonesia  (Persero) Tbk. dan setelah 

melakukan perjuangan sangat lama sejak tahun 2003, tujuan petani Desa Gaji dalam 

memperjuangkan lahannya mulai beralih pada hal yang paling menguntungkan untuk 

saat ini. 

Melemahnya daya juang petani bukan semata mata diakibatkan oleh pengaruh 

aktor saja, namun kondisi petani sendiri yang mulai jenuh dengan  keadaan yang tidak 

juga membaik dan makin jauh dari harapan utamanya untuk memeliki lahannya 

kembali secara sah tanpa melalui proses persidangan atau apapun. 

SIMPULAN 

Perjuangan petani Desa Gaji untuk mendapatkan lahannya kemabali dilakukan 

dengan mencari dukungan dari berbagai pihak. Tanpa disadari oleh petani pihak-

pihak yang diajak berjuang juga memiliki kepentingan  tersendiri dalam memberikan 

dukungannya pada petani. Petani terlalu sering berhubungan dengan pihak ke-tiga 

dalamn memperjuangkan lahannya sehingga  banyak mendapat pengaruh dari pihak 

lain. 

Hubungan petani Desa Gaji dengan pihak ke tiga yang  juga  ikut mendukung 

perjuangan petani dijalin melalui kedekatan tokoh gerakan petani dengan beberapa 

pemuda dan kaum terpelajar. Hubungan  ini  memberi  dampak positif pada pola 

gerakan serta keefektifan perjungan yang dilakukan  petani  Desa Gaji. 

Pengaruh aktor gerakan dalam perjungan petani Desa Gaji  ini  sangat  terasa, 

karena meski bebrapa petani telah  menyatakan  kesediannya  untuk  menjaual 

lahannya kepada perusahaan namun ampai sekarang perjuangan untuk mendapatkan 

lahannya kembali juga masih terus dilakukan. 

Perjuangan dan pengaruh pihak ke tiga sedikit banyak telah memberi efek 

positif bagi perjuangan petani Desa Gaji dalam mendapatkan haknya. Jika dahulu 



pihak perusahaan tidak mengindahkan demonstrasi petani, kini perjuangan petani 

telah mendapat perhatian lebih. Dan setiap aksi petani memberi dapak positif pada 

apa yang mereka perjungkan selamakurun waktu 2003 sampai 2015. Meski perjungan 

petani mulai bergeser untuk mendapatkan uang hasil penjualan lahan mereka. Ini hasil 

paling nyata dari perjuangan yang sangat lama.  
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